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Yang Maha Esa atas Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulisan thesis dengan 

judul KAJIAN BENTUK DAN MAKNA SIMBOLIK RUMAH ADAT 

GORONTALO (Studi Kasus Bangunan Hasil Rekonstruksi Rumah Adat 

Bantayo Po’ Boide Kabupaten Gorontalo) dapat terselesaikan. Disadari 

sepenuhnya bahwa untuk membahas secara tuntas tentang bentuk dan makna 

simbolik rumah adat Bantayo Po’ Boide diperlukan waktu, tenaga, dan wawasan 

yang cukup, karena menyangkut beberapa aspek sosial budaya dalam kehidupan 
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Rumah Adat Bantayo Po’ Boide. 
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Kabupaten Gorontalo), dan Ibu Nurnaningsih Nico Abdul (Dosen 

Arsitektur Universitas Negeri Gorontalo) yang telah memberikan 

kesediaan waktunya agar penulis memperoleh bahan penulisan thesis ini. 
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